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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS AKUT DAN SUBKRONIK EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN KI HAMPELAS (Sterculia rubiginosa Zoll. ex Miq.) TERHADAP
FUNGSI HATI DENGAN PARAMETER KADAR
SGOT DAN SGPT PADA TIKUS PUTIH

Riska Anggraini
1604015184

Sterculia rubiginosa Zoll. ex Mig. merupakan tanaman obat yang memiliki
aktivitas antioksidan dan nefroprotektor. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan keamanan ekstrak daun ki hampelas melalui uji toksisitas akut dan
subkronik. Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus putih jantan galur
Sprague-Dawley yang dibagi menjadi 4 kelompok. Pada uji toksisitas akut,
Kelompok normal dan kelompok dosis 50 mg/kgBB, 1000 mg/kgBB, 2000
mg/kgBB. Uji toksisitas subkronik, Kelompok normal dan kelompok dosis 50
mg/kgBB, 200 mg/kg BB, 400 mg/kgBB. Untuk uji toksisitas akut diberikan dosis
tunggal dengan pengamatan 14 hari, sedangkan uji toksisitas subkronik diberikan
dosis berulang selama 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak daun ki hampelas pada uji toksisitas akut dan subkronik, tidak
menimbulkan kematian dan efek toksik terhadap perubahan kadar SGOT dan
SGPT pada tikus putih. Hasil pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan dosis dengan
kelompok normal (p > 0,05).

Kata kunci: Daun Ki Hampelas (Sterculia rubiginosa Zoll. ex Miq.), Toksisitas
Akut, Subkronik, SGOT, SGPT.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai keanekaragaman hayati sehingga Indonesia
kaya akan sumber obat bahan alam dan tradisional yang digunakan untuk ramuan
obat tradisional secara turun temurun (Saifuddin 2011). Obat tradisonal sudah
dimanfaatkan sejak lama, namun tidak sepenuhnya aman karena obat tradisional
perlu diteliti agar dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya dan dapat
dipertanggungjawabkan. Untuk mencapai hal tersebut, maka perlu dilakukan
pengujian ilmiah tentang khasiat, keamanan, dan standar kualitasnya sehingga
obat tradisional yang merupakan warisan budaya dapat digunakan dalam sistem
pelayanan kesehatan (Depkes R1 2000).

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional
adalah daun ki hampelas (Sterculia rubiginosa Zoll. Ex Miq). Tanaman tersebut
tersebar di daerah tropis dan sub-tropis khususnya daerah Sumatera. Berdasarkan
penelitian sebelumnya daun ki hampelas mengandung tanin, flavonoid, alkaloid,
steroid-terpenoid, glikosida, dan fenol dengan aktivitas antioksidan dan flavonoid
total yang setara dengan quersetin (Prastiwi et al. 2018).

Untuk memastikan keamanan, efektivitas, dan mutu suatu obat harus
mengalami serangkaian uji. Diawali dari skrining untuk mencari senyawa aktif,
lalu dilanjutkan uji efektivitas atau selektivitas dan mekanisme kerjanya pada
hewan coba atau mikroba. Setelah dinyatakan mempunyai aktivitas farmakologi
tertentu, dengan serangkaian uji kemanan terhadap hewan coba, yaitu uji
toksisitas (Priyanto 2010). Pada penelitian sebelumnya daun ki hampelas memiliki
aktivitas sebagai nefroprotektor dan antioksidan dengan dosis minimal 50
mg/kgBB (Prastiwi et al. 2020). Maka perlu dilakukan uji toksisitas untuk
memastikan keamanan ekstrak daun ki hampelas.

Uji toksisitas akut bertujuan untuk mendeteksi efek toksik yang muncul
dalam waktu yang singkat dan untuk mengetahui nilai LDs, pada suatu senyawa
atau zat setelah diberikan dalam dosis tunggal, atau dosis berulang yang diberikan
dalam waktu 24 jam. LDs, merupakan tahap awal untuk menentukan keamanan

suatu zat aktif yang akan dikonsumsi oleh manusia dengan menentukan besarnya
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dosis yang menyebabkan kematian pada 50% populasi pengguna suatu bahan
(Loomis 2019). Sedangkan uji toksisitas subkronik bertujuan memperoleh
informasi adanya efek toksik zat yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut dan
efek toksik setelah pemaparan sediaan uji secara berulang dalam jangka waktu 28
hari atau 90 hari (BPOM 2014) sehingga dapat diketahui efek toksisitas yang
muncul setelah terkena paparan toksikan. Hasil paparan toksikan dapat
mempengaruhi struktur dan fungsi organ-organ yang ada di dalam tubuh,
diantaranya ginjal, limfa, jantung, dan hati. Hampir semua jenis obat oral
mengalami metabolisme lintas pertama di hati.

Hati merupakan organ yang sangat penting dalam penawar racun karena
letaknya diantara vena dalam saluran pencernaan. Organ hati mungkin rusak oleh
adanya bahan toksik dari paparan senyawa-senyawa kimia tanaman karena
menerima darah dari saluran cerna melalui vena porta. Pemeriksaan kerusakan
hati dilakukan karena organ ini sering terpapar zat kimia yang akan mengalami
detoksifikasi dan inaktivasi sehingga zat kimia tersebut tidak berbahaya bagi
tubuh. Kerusakan hati karena obat dan zat kimia dapat terjadi akibat hilangnya
kemampuan regenerasi sel hati, sehingga hati akan mengalami kerusakan
permanen yang dapat menimbulkan kematian (Corwin 2009). Manifestasi
kerusakan jaringan pada hati dapat diamati dari peningkatan kadar SGOT (Serum
Glutamic Oxaloacetic Transferase) dan SGPT (Serum Glutamic Peptidil
Transferase).

Bila organ hati terkena paparan toksikan maka akan mempengaruhi kadar
enzim SGPT dan SGOT yang ditandai dengan meningkatnya kedua enzim
tersebut. Enzim SGOT sebagian besar berada di dalam mitokondria sementara
SGPT berada di dalam sitoplasma. Enzim SGPT paling banyak ditemukan dalam
hati, sehingga untuk mendeteksi penyakit hati, SGPT dianggap lebih spesifik
dibanding SGOT (Mayes et al. 1991), Oleh karena itu pemeriksaan enzim tersebut
perlu dilakukan untuk menunjang hasil diagnosa dan tingkat keparahannya. Hal
ini dapat dilakukan dengan pengujian biokimia pada enzim SGPT dan SGOT.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan uji toksisitas akut
dan subkronik untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun ki

hampelas terhadap parameter kadar SGOT dan SGPT pada tikus putih.
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B. Permasalahan Penelitian

Daun ki hampelas (Sterculia rubiginosa Zoll. Ex Miq) memiliki aktivitas
antioksidan dan nefroprotektor. Oleh karena itu untuk mengetahui keamanan dari
ekstrak etanol 70% daun ki hampelas perlu dilakukan uji toksisitas akut dan
subkronik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek toksik terhadap fungsi
hati serta pengaruhnya pada kadar SGOT dan SGPT tikus putih.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efek toksik pada
pemberian ekstrak etanol 70% daun ki hampelas terhadap fungsi hati serta
pengaruhnya pada kadar SGOT dan SGPT tikus putih.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tolak ukur
penggunaan ekstrak etanol 70% daun ki hampelas dalam pengobatan tradisional.
Berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan terutama bagi masyarakat
luas dalam penggunaan obat tradisional yang aman, khususnya penggunaan

ekstrak etanol 70% daun ki hampelas.
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